BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

4. Analisis Deskriptif

Berdasarkan data deskriptif responden yang berkunjung ke
Tebing Breksi yang telah dikumpulkan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik wisatawan dibagi menjadi tiga yaitu :

berdasarkan jenis kelamin, umur dan asal kota

Berdasarkan jenis kelamin wisatawan yang berkunjung ke
Tebing Breksi dapat disimpulkan bahwa kelas umur yang lebih
dominan adalah usia 15 — 30 tahun sebanyak 72 %, 31 — 45 tahun

sebanyak 20%, kelas usia 46 — 60 tahun sebanyak 8%.

Karakteristik wisatawan berdasarkan jenis kelamin dapat
disimpulkan nilai tertinggi laki-laki sebesar 82% , sedangkan

perempuan 18%.
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Karakteristik wisatawan berdasarkan Asal dapat disimpulkan
bahwa lebih di dominasi wisatawan dari Jogja 74 %, sedangkan

wisatawan dari luar Jogja sebesar 26%.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di

Tarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Bedasarkan hasil hitung uji F nilai Fpiwng Sebesar 3.629 > Fiapel 2.57
dengan tingkat signifikansi 0.020 <0.05. Hal ini berarti Hal
diterima . Maka peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh secara
bersama-sama yang signifikan antara ke empat variable yaitu X1
(Alam), X2 (Budaya), dan X3 (Buatan) terhadap minat berkunjung
wisatawan di Tebing Breksi

Besarnya pengaruh yang dapat dijelaskan oleh variabel
Alam, Budaya, Buatan terhadap minat berkunjung wisatawan di
Tebing Breksi adalah sebesar 43.7%. Sedangkan sisanya 56.3%
dipengaruhi oleh variabel selain Alam, Budaya, Buatan yang
diteliti dalam penelitian ini.  Diduga sisa sebesar 56.3%
dipengaruhi oleh faktor pemasaran dan promosi yang dilakukan
oleh Tebing Breksi, hal itu didapat dari hasil observasi secara tidak
terstruktur.

b. Nilai koefisien beta variabel alam sebesar -0.147 dengan

signifikansi 0.883 > 0.05 maka Ha2 di tolak Ho2 di terima, budaya
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sebesar -0.745 dengan signifikansi 0.460 > 0.05 maka Ha2 di tolak
Ho2 di terima, buatan sebesar 0.3092 dengan signifikansi 0.003 <
0.05 maka Ha2 diterima Ho2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Buatan memiliki persentase paling tinggi, sehingga
peneliti menyimpulkan bahwa variabel buatan adalah variabel yang
paling kuat mempengaruhi minat berkunjung wisatawan di Tebing
Breksi dari pada variabel lainnya. Maka dalam hipotesa

disimpulkan bahwa Ha2 diterima.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Bagi Pengelola Tebing Breksi

a.

Mempromosikan hasil dari pengembangan obyek dengan cepat
ketika sudah bisa di pergunakan oleh wisatawan agar menarik
perhatian wisatawan yang sudah pernah berkunjung untuk
berkunjung kembali

Membuat papan himbauan dan memberi informasi yang jelas
kepada wisatawan yang berkunjung baik domestik dan asing
terhadap peraturan-peraturan (hal-hal) yang perlu dihormati.

Lebih ditingkatkan lagi aspek kebudayaan dan sejarah yang di
perkuat dengan media papan informasi berupa tulisan dan gambar

secara garis besar setelah dijadikanya tebing Breksi Objek wisata.
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Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam
meneliti kepuasan wisatawan berkunjung ke Tebing Breksi
Yogyakarta melalui promosi dan pelayanan misalnya wawancara
yang mendalam dengan semua pihak pengelola Tebing Breksi
maupun responden yang ditemui oleh peneliti. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat membuat penelitian dengan sampel yang lebih
banyak, sehingga hasil dari penelitian dapat mewakili kesimpulan

secara keseluruhan.
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LAMPIRAN 3

KUESIONER PENELITIAN



Yogyakarta, Juli 2019
Yth,

Para Pengunjung

Di Tebing Breksi

Dengan hormat,

Yang bertandatangan dibawah ini, menerangkan bahwa :

Nama : Agung Aris Monandar

Jenis Kelamin : Laki - Laki

NIM : 412100208

Jurusan : Manajemen Bisnis Perjalanan
Sekolah : STP AMPTA Yogyakarta

Memohon kepada pengunjung Tebing Breksi Sambirejo mengisi
kuesioner untuk pengambilan data — data yang diperlukan dalam
rangka penyelesaian tugas akhir Diploma IV yang diwajibkan
kepadanya yang berjudul :
“ANALISIS PENGARUH DAYA TARIK WISATA TEBING BREKSI
TERHADAP MINAT KUNJUNGAN WISATAWAN”

Demikian penyampaian ini, atas perhatian dan kerja sama

yang baik di ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Juli 2019

Peneliti

Agung Aris Monandar



LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN

Jenis kelamin :

Umur

Asal Kota

Mohon diisi kolom kuesioner yang tersedia menggunakan tanda ().

SS  :SANGAT SETUJU
S :SETUJU
TS :TIDAK SETUJU

STS : SANGAT TIDAK SETUJU

NO | PERNYATAAN | ss | s | TS | sTS
ALAM
1. | Keunikan fenomena alam terbentuknya bukit
kapur
2. | Keindahan panorama terbentuknya bukit
kapur
3. | Keanekaragaman atraksi berbasis konservasi
BUDAYA
1. | Keunikan budaya local
2. | Keindahan arsitektur budaya lokal
3. | Keanekaragaman kegiatan kesenian budaya
local
BUATAN
1. | Sarana prasarana di area kawasani ini
memiliki keunikan
2. | Kebersihan sarana prasarana di area Kawasan




ini terjaga

Ketersediaan sarana prasarana pendukung
secara lengkap

MINAT KUNJUNGAN WISATAWAN

Setelah berwisata ke Tebing Breksi saya
mendapatkan manfaat pengalaman

Saya akan menyampaikan pengalaman saya
kepada teman terkait daya Tarik wisata Tebing
Breksi

Setelah berwisata ke Tebing Breksi, saya akan
berkunjung kembali ke Tebing Breksi.
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DATA HASIL PENELITIAN



TABULASI DATA KUESIONER ( REKAPITULASI ANGKET)

Data kuesioner X1 Alam

Alam

Butir

Butir

Butir




NENNN[O| OO NN N NN O NOHH | <

NN OO T N|NTF| T NONO N | T

ninionfsTsionjfom|Fonfonfon|st|oniomn|on| <



Data kuesioner X2 Buatan

Budaya

butir

Butir

Butir
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Data Kuesioner X3 Buatan

Buatan

Butir

Butir

Butir
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Data Kuesioner Y Minat

Minat berkunjung

Butir

Butir

Butir
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LAMPIRAN 5

HASIL UJI KARAKTERISTIK RESPONDEN



Hasil Uji Karakteristik Responden

Asal
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid jogja 37 74.0 74.0 74.0
luar jogja 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Jenis kelamin
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid laki-laki 41 82.0 82.0 82.0
perempuan 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Umur
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 15-30 36 72.0 72.0 72.0
31-45 10 20.0 20.0 92.0
46-60 4 8.0 8.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS



Correlations

Dayatarik_G1 Diayatarik G2 | Dayatarik 23 | Dayatarik_ G4 | Dayatarik 05 | Dayatarik Q6 | Dayatarik_Q7 | Dayatarik @8 | Davyatarik @3 | Minat @10 | Minat G11 Minat G112 total
Dayatarik_Q1  Pearson Correlation 1 532" g 323 734 295' 136 [itE] - 057 k] 128 -070 [itE]
Sig. (2-tailed) .000 026 022 095 038 345 903 694 882 .383 B30 895
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Dayatarik_22  Pearson Correlation 5327 1 134 518” 324 397" 103 099 A7 053 095 -124 002
Sig. (2-tailed) 000 354 .000 022 004 ATB 495 418 714 510 291 088
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Dayatarik_23  Pearson Correlation 314 134 1 333 -011 231 -.080 -013 -023 -022 -074 -163 -113
Sig. (2-tailed) 0326 354 018 a432 107 578 937 873 a7a f08 750 436
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Dayatarik_Q4  Pearson Correlation 323 518" 333 1 520" 788" 015 -.208 -.079 -.091 -7 -264 -203
Sig. (2-tailed) 022 000 018 noo ] 17 148 586 529 418 064 87
il 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Dayatarik_Q5  Pearson Correlation 239 324 -0 520" 1 490" 092 -235 178 056 130 -.268 -049
Sig. (2-tailed) 095 022 942 .000 000 525 100 222 699 370 060 735
N 50 a0 a0 0 50 50 a0 a0 0 a0 0 50 a0
Dayatarik_Q6  Pearson Correlation 295" 397" 231 789" 490" 1 120 -077 078 029 -108 -237 135
Sig. (2-tailed) 038 004 107 .000 000 408 596 601 839 453 112 1350
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Dayatarik_Q7  Pearson Correlation 136 403 -.020 015 092 120 1 491" A28 388" 454" 102 381"
Sig. (2-tailed) 345 ATE 79 917 525 408 000 .382 ilil3 001 483 006
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Dayatarik_Q8  Pearson Correlation 018 099 -013 -.208 -235 -077 491" 1 393" 3 553" 385" 560"
Sig. (2-tailed) 803 495 27 148 100 596 .000 005 003 .000 008 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Dayatarik_Q9  Pearson Correlation -087 17 -.023 -.078 -176 076 126 393" 1 -017 188 000 067
Sig. {(2-tailed) 694 418 73 538 222 801 382 005 808 191 1.000 642
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Minat_G10 Pearson Correlation 003 053 -.022 -.091 056 029 388" 413" -7 1 574" 401" 810"
Sig. (2-tailed) 482 714 are 529 £99 a3a n0s luk] ana nnn nn4 non
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Minat_G111 Pearson Correlation 126 095 074 -7 130 -1089 454" 553" 188 574" 1 407" 810"
Sig. (2-tailed) 383 510 608 418 370 452 001 000 191 ulil] 003 000
il 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Minat_G12 Pearson Correlation -070 -124 -163 - 264 - 268 237 402 385" 000 4017 407" 1 778"
Sig. (2-tailed) B30 .391 259 064 060 112 483 .00 1.000 004 .003 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
total Pearson Correlation 019 .00z -113 -.203 -049 -135 381" 560" 067 810" 810" 778" 1
Sig. (2-tailed) 285 988 436 157 735 350 00 noo fi43 lul] noo noa
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

** Carrelation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI REGRESI



HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Minat 10.70 1.344 50
Alam 9.36 1.367 50
Budaya 7.04 2.249 50
Buatan 11.00 1.050 50

Correlations

Minat Alam Budaya Buatan

Pearson Correlation Minat 1.000 -.051 -.151 419
Alam -.051 1.000 467 .057
Budaya -.151 467 1.000 -.069
Buatan 419 .057 -.069 1.000

Sig. (1-tailed) Minat . .362 147 .001
Alam .362 . .000 .347
Budaya 147 .000 . 317
Buatan .001 .347 317

N Minat 50 50 50 50
Alam 50 50 50 50
Budaya 50 50 50 50
Buatan 50 50 50 50




Frequency

Histogram

Dependent Variable: minat
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Regression Standardized Residual

Mean =4 15E-16
Std. Dev. =0.969
M =50
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TABEL T, TABEL F DAN TABEL R



UJIR

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 4372 191 139 1.247

a. Predictors: (Constant), Buatan, Alam, Budaya

UJI F
ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 16.936 3 5.645 3.629 .020°
Residual 71.564 46 1.556
Total 88.500 49
a. Predictors: (Constant), Buatan, Alam, Budaya
b. Dependent Variable: Minat




Uit

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.561 2.190 2.539 .015
Alam -.022 .148 -.022 -.147 .883
Budaya -.067 .090 -112 -.745 .460
Buatan 529 A71 413 3.092 .003

a. Dependent Variable: Minat
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LEMBAR BIMBINGAN
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